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Tetap Lancar Berjualan Meski Pind

B PKL Malioboro Bantah Klaim Sudah Sepakat Relokasi

YOGYA, TRIBUN - Peme-
rintah Kota [Pemkot) Yogya-
karta mengklaim sebagian
besar komunitas pedagang
kaki lima (PKL) di kawasan
Malioboro setuju dengan
rencana relokasi. Hanya
saja, dibutuhkan ruang
khusus untuk membahas
waktu terkait pelaksanaan
"proses penataan.

Wakil Wali Kota Yogyakar-
ta, Heroe Poerwadi, menga-
takan, Dinas Kebudayaan
sudah melakukan upaya
sosialisasi yang menyasar
seluruh PKL, melalui pagu-
yuban-paguyuban yang me-
naungi. Menurutnya, ma-
yoritas komunitas mengaku
sepakat, untuk dilakukan
penataan ke depannya.

“Sebagian besar, menurut
laporan dari Disbud itu su-
dah sepakat. Hampir semua
komunitas. Hanya satu,
atau dua ya, yang belum
sepakat terkait tanggalnya.
Jadi, kalau untuk relokasi
sepakat,” ucap Heroe, Rabu
(1/12).

Walau begitu, ia tak me-
nampik, masih ada bebera-
pa PKL yang merasa ragu
untuk dipindahkan, karena
kekhawatiran dagangannya
tidak laku di tempat baru.
Padahal, Wawali menan-
daskan, Pemkot Yogyakarta
sudah memikirkan langkah
agar mereka bisa tetap ber-
jualan di sana.

“Harapannya, semua sa-
ling menghormati, karena
ini kan proses untuk kebaik-+
an bersama. Para pedagang
tetap kita perhitungkan.
Bagaimanapun, supaya me-
reka berdagang, dan tetap
laku di tempat relokasi,” te-
rangnya.

“Tapi, kadang-kadang se-
suatu yang baru itu banyak
yang belum mengerti, nanti
apa yang terjadi. Biasanya
Jualan di trotoar dan lorong
toko terus harus pindah,
itu mungkin butuh penye-
suaian bagi PKL, ya,” lanjut
Heroe.

Siapkan stimulus

Dia memastikan Pemkot
bakal terus melakukan eva-

Sebagian besar,
menurut laporan
dari Disbud itu
sudah sepakat.
Hampir semua
komunitas. Hanya
satu, atau dua ya,
yang belum sepa-
kat terkait tanggal-
nya.

Heroe Poerwadi
Wawali Kota Yogya

luasi, terhadap tahap-tahap
relokasi, supaya aktivitas

ekonomi para PKL, dan pe-
toko-toko di

“Kemudian, ada pula pa-
guyuban yang belum méng-
ambil keputusan, karena
masih dalam proses menja-
ring aspirasi dari anggota-
anggota komunitasnya,”
tambah Yati, i

Sikap keberatan tersebut,

katanya, karena menim-
bang dampak buruk sosial,
dan ekonomi, yang sangat
mungkin terjadi pada ribu-
an keluarga PKL. Belum lagi,
kebijakan relokasi diputus-
kan secara sepihak oleh pe-
merintah, tanpa melibatkan
paguyuban pedagang.

“Pada dasarnya, PKL di
kawasan Malioboro keberat-
an, dengan rencana relokasi
yang akan dilakukan peme-
rintah. PKL lebih memilih
untuk ditata, tanpa djpin-
dah. Dibuat indah, tanpa
memindah,” katanya.

Walau begitu, ia meyakini,
pemerintah akan membuka
lebar-lebar pintu dialog, dan

Malfoboro tetap berjalan
maksimal. Khusus bagi PKL,
pihaknya telah menyiapkan
stimulus tersendiri.

“Ada itu, kemarin seperti-
nya, ya, dengan tidak ditarik
retribusi, Dihas Kebudayaan
yang paham teknisnya. Tapi;
jelas ada stimulus untuk
PKL,” ujarnya.

Kalangan PKL di kawasan
Malioboro, Kota Yogyakarta,
membantah mengenai kabar
sebagian besar komunitas,
atau paguyuban yang su-
dah menemui kata sepakat
untuk direlokasi ke tempat
lain.

Ketua Komunitas Ang-
kringan Maloboro, Yati Di-
manto pun menegaskan,
bahwa Klaim tersebut tidak-
lah benar. Pasalnya, sampai
sejauh ini, yang terjadi di la-
pangan juatru sebaliknya, di

kan aspirasi dari
PKL. Apalagi, selaras dengan
statement yang dikeluarkan
Pemkot Yogykarta, eksekutif
belum menentukan tenggat
waktu pelaksaan penata-
an, dan fokus pada upaya
sosialisasi. “Lagipula, saat
ini, kami baru bangun dari
mati suri, dan tidur pan-
jang. Baru mulai berjalan,
kebijakan relokasi sudah di
hadapan. Bagaimana kami
tidak sedih, pedih, dan mi-
tis, ya,” katanya.
Dijelaskannya, pada Sab-
tu (27/11) lalu, pihaknya
pun sudah memfasilitasi
sebuah forum, atau rembug
lintas komunitas di kawasan
Malioboro. Dalam agenda
itu, semua pihak bersinergi
untuk membahas langkah-
langkah yang akan ditem-
puh’ dalam memperjuang-
kan nasib.
“Kita lang-

mana mayoritas paguyub:
menolak wacana relokasi.
“Tidak benar ada informasi
beberapa paguyuban secara
resmi, dan bulat menyata-
kan menerima relokasi. Pa-
dahal, sebagian besar malah
menyatakan keberatan,”
ungkapnya.

kah-langkah konkrit bersg-
ma dalam memperjuangkan
nasib, kami. Langkah-lang-
kah yang terukur sesuai
dengan budaya Yogyakarta,
yang santun, dan damai ten-
tunya,” pungkasnya. (‘h]

Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

NP

Dinas Kebudayaan
Dinas Perdagangan

UPT. Pengelolaan Kawasan Cagar

Budaya

Kundha Kabudayan

Netral

Biasa Untuk Diketahui
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